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ABSTRAK

Dalam pembelajaran berbagai masalah yang sering dijumpain diantaranya
kurangnya motivasi siswa dalam mata pelajaran ekonomi dan kesiapan siswa
dalam belajar sehingga hasil belajar siswa kurang sesuai-dengan yang diharapkan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahut  pengarun model pembelajaran
Contextual Teaching AND Learning untuk meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. Metode yang digunakan digunakan
dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen, untuk mengetahui pengaruh dari
suatu perlakuan terhadap subjek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Xl IPS SMA PGRI Pekanbaru dengan sampel sebanyak 2
kelas, yaitu XI'IPS 2 sebagai kelas kontrol, XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen.
Data hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrument berbentuk
soal pilihan ganda sebanyak 20 seal yang dilakukan pada waktu pretes sebelum
proses pembelajaran berlangsung, dan*postes yang dilakukan setelah proses
pelaksanaan dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis data akhir diperoleh nilai
thing =2,161 dan twpe=1,998, yang menunjukkan thitng>ttabie, artinya terdapat
pengaruh model" pembelajaran contextual teaching and learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas eksperimen XI IPS 1 yang menerapkan
model pembelajaran contxtual teaching and learning dengan kelas kontrol XI IPS
2 yang menerapkan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi
materi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru.

Kata Kunci: Pembelajaran Contextual Teaching AND Learning, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

suatu proses da asil atau tujua : ya mengingat,
akan tetapi lebik i pada itu, yakni menc elajar bukan suatu
penguasaan ha a o o angkan pengertian

belajar me : b 2a roses perubahan

pada sebuah sistem pendidikan yang diakui oleh negara. Meskipun demikian
terdapat juga bebrapa sistem pendidikan yang bertujuan layaknya seperti sekolah
formal dengan bentuk yang berbeda seperti dikenal istilah home schooling, akan
tetapi sekolah adalah sistem pendidikan yang paling terkenal bahkan ada disetiap

negara.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sekolah adalah bangunan atau
lembaga belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran

menurut dan sesuai tingkatan yang ditempuh. Tingkatan ini selanjutnya disebut

bahwa sekoala es \ 3 an dirasakan oleh

peserta didik (anak: menur eng e arenanya sekolah
hanya dapat dilakukar iatan s¢ -‘ ertentu disamping
kegiatan utama. Kegia 3 2 = alah caea_mempelajari cara
berhitung,ca embaca ne . di pekerti) dan

estetika (seni)

oleh sebagian besar negara didunia."Sebagai contoh indonesia sendiri memiliki

proram pendidikan wajar 9 tahun atau wajib belajar sembilan tahun.

Sistem pendidikan formal disetiap negara hampir sama dalam hal
tingkatan pendidikan, tetap dibagi menjadi tiga bagian utama yakni pendidikan
dasar (elementary), pendidikan menengah (High school) dan perguruan tinggi.

Selain sekolah-sekolah inti , siswa dinegara tertentu juga mungkinmemiliki akses
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dan mengikuti sekolah-sekolah baik sebelum dan sesudah pendidikan dasar dan

menengah. Tk atau pra-sekolah menyediakan sekolah beberapa anak-anak yang

sangat muda (biasanya umur3-5 tahun). Universitas, sekolah kejuruan, perguruan

kurikulum dan

melanjutka

AL RN

atntin

E

masalah ya
sedemikian

dan dapat ju

yang ditonjolk

etika, autoriti, |

berbeda. Tingkah laku manusia dika disiplin akademik seperti psikologi,
kerja sosial, sosiologi, ekonomi, dan antropologi. Dari sudut biologis tingkah
laku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan yang dapat
diamati secara langsung maupun tidak langsung. Tingkah laku manusia adalah
suatu aktivitas manusia itu sendiri. Secara operasional tingkah laku dapat

diartikan suatu respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar

subjek tersebut.
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Ensiklopedia Amerika mendefenisikan tingkah laku adalah sebagai suatu

aksi reaksi organisme terhadap lingkungan. Tingkah laku baru terjadi apabila ada

sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yang disebut

langsung.
interkasi in [of: gan j‘ wa dia adalah

makhluk hi

ilmu pengetahuan dan Q g u dalam pendidikan salah
. LI s

satunya adalah ilmu ekonon belajaran disekolah dengan mata
pelajaran ekonomi.Pada mata pelajaran ekonomi akan banyak mengaitkan
materinya dengan kebiasaan sehari-hari misalnya saja tingkah laku seseorang akan
berpengaruh dengan lingkungan tempat dia tinggal, apabila lingkungannya bagus

maka seseorang tersebut akan terbiasa dengan tingkah laku yang baik dan begitu

juga sebaliknya.



Ekonomi  merupakan salah satu bidang studi yang penting dalam
pendidikan dan kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jam
pelajaran ekonomi jika dibandingkan dengan bidang studi lainnya. ekonomi selain
salah satu bidang.lmu pendidikan tetapi juga-salah satu ilmu yang mempelajari
bagaimana suatu usaha yang dilakukan manusia untuk memenuhi. kebutuhan
hidupnya. Ekonomi juga sebagat alat-untuk -mengukur tingkat kemajuan dalam

suatu negara, apakah keadaan ekonomi yang baik atau semakin memburuk.

Sebagaimana mengacu pada penilaian pada kurikulum 2013, penilaian hasil
belajar ekonomi memiliki tiga aspek yaitu: pemahaman konsep, penalaran dan
komunikasi dan pemecahan masalah. Kemampuan siswa yang rendah dalam

aspek penguasaan aspek merupakan hal yang harus ditindak lanjut.

Menurut (Nana Sudjana,2005:22) Pelajaran ekonomi memiliki 4 tujuan
yaitu (1) menampilkan sikap ingin‘tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi (2) memahami sejumlah konsep
ekonomi untuk mengaitkan peristiwa dengan kehidupan sehari-hari, terutama
yang dilingkungan individu,masyarakat (3)..membentuk sikap bijak dan
bertanggung jawab dengan memilikipengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat (4) membuat keputusan yang

bertanggung jawab mengenai nilai-nilai sosial ekonomi.

Menyadari pentingnya tujuan pembelajaran ekonomi diatas, maka
diharapkan siswa dapat menguasai dengan baik setiap kompetensi dasar yang

yang telah diterapkan dalam pokok-pokok materi pada mata pelajaran ekonomi
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itu. Selain itu, diperlukan proses pembelajaran yang baik supaya dapat
memotivasi siswa untuk menyukai pelajaran dan dapat meningkatkan keaktifan

siswa dalam belajar. Proses pembelajaran yang baik akan membuat siswa mudah

n.mudah men ahuan tersebut dalam

et 'o..‘

i hasil belajar

@ty

ekonomi  sisv 35ka - inya Kriteria
Ketuntasan v Y el "" onsekuensinya,
dalam pros elajara e ategi yang dapat

mengaktifk

mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu faktor
yang dari dalam diri siswa yang terdiri dari faktor jasmani (kesehatan dan cacat
tubuh) dan faktor psikologis (kecerdasan,motivasi,dan bakat). Sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri siswa terdiri dari faktor lingkungan, keluarga,

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.



Berdasarkan uraian diatas, keberhasilan dalam pembelajaran ekonomi
merupakan kombinasi dari tiga faktor yang saling berkaitan antara lain: guru,
siswa dan metode pembelajaran. Permasalahan dalam pembelajaran ekonomi

disekolah terjadi jika ketiga fakior tersebut mengalami kendala.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru
menunjukkan masih banyak ‘hasil belajar yang'rendah dan masih banyak siswa
yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 7,8 disekolah ini
terdapat kelas XI IPS yang berjumlah 34 siswa. Rendahnya hasil belajar tersebut
dikarenakan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran hal ini dapat dilihat
dari kurangnya-umpan balik antara siswa dan guru sehingga mengakibatkan tidak
adanya sifat ingin tahu siswa terhadap pembelajaran dan dilihat dari sebagian

siswa banyak tidak mendengarkan guru menerangkan pelajaran.

Selanjutnya kurang keinginan siswa ‘untuk bertanya dan menyampaikan
pendapatnya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. sehingga
banyak siswa kurang memahami materi pelajaran yang telah disampikan oleh
guru. Kesulitan siswa dalam.memahami materi- pembelajaran terlihat dari hasil
ulangan harian siswa setiap akhir pokok bahasan belum mencapai ketuntasan

belajar klasikal.

Selain itu, terdapat pula gejala-gejala yang mengakibatkan nilai siswa
rendah,yaitu siswa yang bersifat pasif dan malas untuk bertanya dan juga banyak
siswa yang tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran, banyak siswa yang

ribut dan sering permisi pada saat jam pelajaran.kondisi yang demikian tentunya
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tidak diharapkan dalam proses belajar mengajar. Dengan situasi dan kondisi
tersebut guru dituntut untuk melakukan usaha perbaikan. Salah satu usaha

perbaikan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memilih salah satu

yang dia . . atau  me al-soal yang

menyangk - ang diaja . Jﬂ pembelajaran
ternyata has SW3 1 rendah. C Idilakukan strategi
pembelajaran .ye e ' SISW3 egiatan siswa
dalam men . idlian mematahkan i Shia adapi siswa saat

belajar.

guru banyak bercerita tentang 3 yang dialaminya dengan
menghubungkan materi yang diajarkan sehingga disini yangaktif hanyalah guru
bukan siswa, disini guru kurang memperhatikan efek dan metode yang digunakan
sehingga mengakibatkan proses pembelajaran satu arah dimana guru hanya
memberikan penjelasan materi dari pengalamannya dan tugas bagi siswa, umpan
balik antara siswa dan guru jarang diterapkan, sehingga membuat siswa

cenderung bosan dan kurang aktif.



Berdasarkan permasalahan diatas maka guru perlu melakukan perbaikan
dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran yang dilakukan orpusat pada
oleh guru hendaknya berpusat kepada siswa sehingga memacu siswa untuk aktif.
Selain itu, terkait.kompetensi-pada mata pelajaran ekonomi.proses pembelajaran
dalam mata pelajaran ini menuntut siswa untuk belajar secara kontekstual artinya
apa yang dipelajari siswa harus' dikaitkan /dengan kehidupan nyata sehingga
pembelajaran Ekonomi tidak hanya menjadi pembelajaran bersifat teoritis akan
tetapi memberikan manfaat yang nyata dalam kehidupan - siswa. Metode
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik dengan pembelajaran seperti
diatas adalah salah satunya model pembelajaran Kontekstual teaching learning

(CTL).

Menurut (Mujahid, 2005:3) Model pembelajaran Contextual Teaching
Learning adalah.suatu konsep-belajar ;yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki kelebihan antara lain: (a)
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill dengan kerja sama; (b) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk-menemukan dan menerapkan idenya sendiri; (c)
sifat ingin tahu siswa akan berkembang dengan cara bertanya; (d) siswa akan
berfikir kritis dan kreatif untuk mengaitkan informasi baru dengan pengalaman

yang telah dimilikinya (Nurhadi, 2002:10-20).

Sesuai dengan teoritis yang menjelaskan bahwa, model pembelajaran CTL
dapat menekankan kepada pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan

mereka lewat keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar termotivasi dengan



bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar, memperhatikan faktor sosial selama
perencanaan pengajaran pengetahuan dan pembelajaran harus dikondisikan dalam
fisik tertentu dan konteks sosial (masyarakat, rumah, dan sebaginya ) dalam
mencapai tujuan.belajar, manusia merupakan bagian terintegrasi dari proses
pembelajaran oleh karena itu harus berbagai pengetahuan dan tugas-tugas ( Agib,

2007:13),

Pengembangan dan uji coba yang sesuai dengan teori yang ada dari
beberapa hasil temuan oleh Wirya (2007) dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang berorientasi kontekstual merupakan suatu model pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar siswa baik tingkat SD,
SLTP, Maupun SMA/SMK, model pembelajaran ini.juga cocok dikolaborasikan
dengan pendekatan yang relevan dan sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan skripsi- Bandani (2006), dalam rpenelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Contextual teaching learning dapat meningkatkan
Minat Belajar IPS Siswa Kelas VIic SMPN Kerumutan Kabupaten INHIL Studi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNRI. Memberi Kesimpulan bahwa minat belajar

siswa dapat lebih meningkat.

Berdasarkan masalah yang telah terjadi, maka perlu dicari solusi dan
alternatif, model pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan potensi siswa
melalui keterkaitan yang bermakna, pembelajaran mandiri, melakukan pekerjaan
yang berarti, bekerjasama, berfikir kritis dan kreatif membantu individu untuk
tumbuh kembang, mencapai standar yang tinggi dan menggunakan penilaian

autentik Jhonson (2007:15). Oleh sebab itu inisiatif yang diambil agar dapat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan metode

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

yang akan fﬂ

CTL (Conte

Pe yang kondusif

bagi siswa turut serta dan

membuat ke

TARRANAY

o

sangat pent

P!
°
@D
3
o
o
2.
QD
=
V)
S5

Ekonomi mel3
guru Ekonomi 'da akan Kelas. Proses
Penelitian Tindaka A ata pada peneliti dan guru
Ekonomi untuk mengic
sehingga dapat dikaji, ditingkatka dituntaskan. Dengan demikian proses
pembelajaran Ekonomi yang menerapkan metode CTL dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Berdasarkan kelebihan dari teori model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL ) dan telah dilihat dari beberapa hasil temuan penelitian

yang relevan maka menurut dugaan sementara model CTL dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada.
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Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model pembelajaran CTL (Contekstual Teaching Learning

) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X1 IPS

SMA PGRI PE
1.2
ditemukan
beberapa
1.
2.
3.
1.3
maka permasalah
dalam itia 03 odel pembelajaran CTL
(Contekstual Teac a pada mata pelajaran
Ekonomi. Standar Komp 3.2 memahami pertumbuhan

dan pembangunan ekonomi dan Kompetensi Dasar penelitian ini adalah 3.2
menganalisis konsep pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi serta
permasalahan dan cara mengatasinya. Pelaksanaan kegiatan hasil siswa kelas XI

IPS di SMA PGRI PEKANBARU.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu:”Apakah terdapat pengaruh Model pembelajaran CTL (Contekstual

b. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Meningkatkan Kualitas ilmu pengetahuan bagi guru
2) Menambah pengetahuan guru dalam memilih strategi dan model yang
tepat untuk pengajaran.

b. Bagi siswa
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1) Meningkatkan hasil belajar

2) Meningkatkan peran aktif siwa dalam proses belajar mengajar

3) Menambah semangat belajar siswa

K pada sekolah
itu sendiri 6" ajar mengajar

pada khus

o
&
o
o

g
L Al
o
g

Menurut Sudjana (2010:22) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, hal ini dapat
dilihat dari perubahan tingkah laku pada aspek kognitif. Dalam penelitian ini hasil
belajar siswa dapat dilihat dari nilai ulangan harian dengan menggunakan model
pembelajaran  kontekstual, pembelajaran  kontekstual akan  dilakukan

perencanaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi.
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2. Menurut (Mujahid, 2005:3) Contextual Teaching Learning adalah suatu
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang

diajrakannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

penerapannya dalam

TSN ) e
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

tingkah lak

dalam inte
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tetapi lebih ar bukan suatu
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n.suatu proses suatu
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keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerima dan lain-

lain aspek yang ada pada individu.

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya atau bagaimana informasi diproses dalam pikiran siswa itu.
Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih

meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar.
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yang dira ata dalam su: - agal hasil belajar,
Gagne, sepe arian : f” 8) menyatakan

dalam lima ke elektual sk : verbal

asil belajar yang

diharapkan. atau menata
pembelajaran yang I siswa yang sesuai agar
informasi yang baru dapat eksternal bertujuan antara lain

merangsang ingatan siswa, penginformasian tujuan pemebelajaran, membimbing
belajar materi yang baru, memberikan kesempatan kepada siswa menghubungkan

dengan informasi baru.

De Cecco & Crawford (2008:14) menyatakan bahwa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya yang dimiliki seseorang tidak

dapat diidentifikasi karena ini merupakan kecendrungan perilaku saja. Hal ini
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dapat diidentifikasi bahkan dapat diukur dari penampilan (behavioral
performance). Penampilan ini dapat berupa kemampuan menjelaskan,

menyebutkan sesuatu atau melakukan suatu perbuatan. Jadi, kita dapat

Dengan de elaja : i danya kemampuan
melakukan ecara p el an hasil yang sama.
Dari hal in ‘ ibeda _- -_ a pelajar dan yang
terjadi seca - r -j‘. s 3 melakukan sesuatu,

tentu tidak dapa an i ama. Sedangkan

Menurut Djamarah (2002:10) Pembelajaran sebagai suatu sistem
instruksional mengacu pada pengertian sebagai perangkat komponen yang saling
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Pembelajaran terjemahan dari
kata “instruction” yang terdiri dari self instruction (dari dalam internal) dan

eksternal instruction (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat internal antara

lain datang dari guru yang disebut teaching atau pengajar. Dalam pembelajaran



yang bersifat eksternal prinsip-orinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi
prinsip-prinsip  pembelajaran  (Achmad Sugandi, 2004:9). Pembelajaran
didefinisikan sebagai suatu proses yang menyatukan kognitif,emosional, dan
lingkungan pengaruh dan pengalaman untuk-memperoleh, meningkatkan atau
membuat perubahan pengetahuan satu, keterampilan, nilai, dan pandangan dunia
(Ira M, 2009:24). Kegiatan belajar merupakan; unsur yang sangat mendasar dalam
setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Jadi perubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi

perilaku dalam kehidupan sehari-hari sampai batas tertentu.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akan
berhasil jika ada feed back atau balikan yang baik. antara guru dengan peserta
didik. Seorang guru harus berusaha sebaik mungkin agar siswa dapat membentuk
tingkah laku yang diinginkan- dengan, /memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berfikir dan _memahami apa yang dipelajari, sehingga akan membentuk
suatu perubahan pada diri siswa sesuai dengan minat dan kemampuan masing-
masing. Jika sudah terjadi feed back antara guru dan siswa maka diharapkan

tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai.

Pada hakekatnya, pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik secara terprogram agar siswa mampu belajar secara aktif. Proses
pembelajaran dilakukan untk mengembangkan aktifitas siswa. Darsono dalam

Asriati (2006) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan dilakukan secara sistematis.
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b. Pembelajaran dapat membutuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar.
c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang

bagi siswa.

‘ epat dan menarik.

“,

: S )

tujuan, bahz ercapai, semua

komponen ua komponen

terjadi Kkerja n komponen-

lain:
1. Kesiapan belajar

Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal
suatu kegiatan belajar. kondisi fisik dan psikologis ini biasanya sudah terjadi pada
saat diri siswa sebelum ia masuk kelas. Oleh karena itu, guru tidak dapat terlalu
banyak berbuat. Namun, guru diharapkan dapat mengurangi akibat dari kondisi

tersebut dengan berbagai upaya pada membelajarkan siswa.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. Belajar

sebagai suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian dari siswa yang

i kiat untuk menarik

memotivasi

4. Keaktifz

X
Prinsip pengalama ‘ ng dalam belajar dan erat kaitannya
dengan melakukan sendiri, akan memberikan hasil belajar yang lebih cepat dan
pemahaman yang lebih mendalam.
6. Pengulangan
Untuk mempelajari materi sampai pada taraf insight, siswa perlu

membaca, berfikir, mengingat, dan latihan. Dengan latihan berarti siswa

mengulang-ulang sehingga materi tersebut mudah diingat. Guru dapat mendorong
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siswa melakukan pengulangan, misalnya dengan memberikan pekerjaan rumah,

membuat laporan dan mengadakan ulangan harian.

7. Materi Pelajaran yang Menantang

maupun guru.
buannya dalam

suatu hal, dimana leta atan da ": ; 1 juga berharga bagi

'
Masing-masing siswa ‘ 1 tik baik dari segi fisik maupun
psikis. Dengan adanya perbedaan ini, tentu minat serta kemampuan belajar
mereka tidak sama. Guru harus memperhatikan siswa-siswa tertentu secara
individual dalam memikirkan model pengajaran yang berbeda bagi anak didik

yang berbakat dengan kurang berbakat.

2.2.3 Tujuan pembelajaran
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Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert F. Meager ( Sumiati dan Asra,

2009:10) memberi batasan yang jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud

siswa agar
ah laku yang
norma yang
berfungsi s pembelajaran

menggamba in ' ‘tingkat 1‘ 0 diharapkan dicapai

oleh siswa setela

Tujua belaj : i dan tingkah laku yang
R

positif dari peserta ela engikuti Kegi ar mengajar, seperti :

Tujuan umum dalam belajar yaitu terjadi perubahan perilaku positif orang
yang belajar. perubahan perilaku dalam belajar dapat digolongkan dalam
enamklasifikasi seperti yang diungkapkan Anderson dan Krathwohl (2001:66-88)

yakni:

a. Mengingat (Remember)
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Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari memori

atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun yang

sudah lama didapatkan.

gertian dari

atau

atau

e. Mengevaluasi (Evaluate

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan
kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasa digunakan adalah

kualitas, efektifitas, efisiensi, dan konsisten.

f. menciptakan (Create)
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Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang kohoren dan mengarahkan siswa

untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur

b. Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar tidak akan berjalan.
c. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala

sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar
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mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen
pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang

ditetapkan dapat dicapai.

d. Metode

untuk me
metode d ) pend a bervariasi sesuai dengan
tujuan yan
e. Alat

Syaiful Bahri
atu yang dapat
segala sesuatu
empunyai fungsi,

yaitu alat sebaga - permudah usaha

sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(2006:37), yang dimaksud dengan sumber-sumber belajar adalah sebagai sesuatu
yang dapat di pergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau
asal untuk seseorang. Menurut Sudirman N, dalam buku Strategi Belajar
Mengajar karya Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, sumber belajar

sesungguhnya banyak sekli terdapat dimana-mana : disekolah, dihalaman, dipusat
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kota, dipedesaan, dan sebagainya. Pemanfataan sumber-sumber pengajaran
tersebut tergantung pada aktivitas pendidik, waktu, biaya, serta, kebijakan-

kebijakan lainnya.

g. Evaluasi

konsep be 1 materi yang
diajarkan d puat hubungan
antara pengeta ang dimilikinya dengan a dalam kehidupan

mereka seba

siswa, tentu yak memberikan
kesempatan kepa '& mengalami sendiri
(learning to do), dan T sebagaimana penerima

pembelajaran kontekstual, mengajar bukan transformasi pengetahuan dari guru
kepada siswa dengan menghafal sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas
dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa
untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup (life skill) dari apa yang
dipelajarinya. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih bermakna, sekolah lebih

dengan lingkungan masyarakat (bukan dekat dari segi fisik), akan tetapi secara
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fungsional apa yang dipelajari disekolah senantiasa bersentuhan dengan situasi

dan permasalahan kehidupan yang terjadi dilingkungan nya (keluarga dan

masyarakat).

aran akademik

makna. CTL

segar yang ak . a enjalin_h Lﬁ an baru untuk

menemukan

berikut.

“contextual teaching is enables learning in wich student
employ their academic understanding and abilities in a variety in-and out of
school context to solve simulated or real word problems, both alone and with

others”.

(CTL adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar

dimana siswa menggunakan pemhaman dan kemampuan akademiknya dalam
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berbagai konteks dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat

simulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama).

Sistem CTL adalah proses yang bertujuan membantu siswa melihat makna

' ) )i
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2.3  Model Pembelajaran
2.3.1 Pengertian model pembelajaran

Istilah Model Pembelajaran dibedakan dari istilah strategi, metode, dan
prinsip pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih

luas dari p ada strategi, metode dan prinsip pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Model



tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai
kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah
pola interaksi siswa dengan guru didalam kelas yang menyangkut pendekatan,
stratergi,metode, «teknik" pembelejaran yang« diterapkan.. dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan
hanya apa yang harus dilakukan-guru,-akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan,

prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang diisyaratkan.

Menurut Arend (dalam Suprijono, 2013:46) madel pembelajaran mengacu
pada pendekatan vyang diginakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar dan

pengelolaan kelas. Menurut Joice & Weil (dalam Isjoni, 2013: 50) model

Pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan
sedemikian dan digunakan untuk ‘'menyusun Kkurikulum, mengatur materi
pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar dikelasnya. Sedangkan Istarani
(20 11:1) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak

langsung dalam proses belajar.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam
mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, yang

berfungsi sebagai pedoman guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
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pembelajaran, mengelola lingkungan pembelajaran dan mengelola kelas. Dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran diperlukan perangkat pembelajaran

yang dapat disusun dan dikembangkan oleh guru.

mewujudkan n an ahwa pembelajaran

kontekstual ada atu sistem pembelajarar ( engan otak yang

bisa dilakukan berbagai cara, selain karena memang materi yang dipelajari secara
langsung berkaitan dengan kondisi faktual, juga bisa disiasati dengan pemberian
ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media, dan lain sebagainya, yang memang
baik secara langsung maupun tidak diupayakan terkait atau ada hubungan dengan

pengalaman hidup nyata. Dengan demikian, pembelajaran selain akan lebih
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menarik, juga akan disarankan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa

yang dipelajari dirasakan langsung manfaatnya.

berasal dari kata Conte ang berarti “hubungan,

dengan
berkenan, rele a gan at gsung, iﬂ konteks yang
membawa
pembelajare
mengaitkan at ' denga ata dan memotivasi

siswa membua ) ara pengetat an pener: a dalam kehidupan

sebagai anggota masyarakat di dia hidup (US Departemnent of

Education, 2001).

Menurut teoti pembelajaran kontekstual, pembelajaran terjadi hanya ketika
siswa (peserta didik) memproses informasi atau pengetahuan baru sedemikian
rupa sehinga dapat terserap kedalam benak mereka dan mereka mampu

menghubungkan dengan kehidupan nyata yang ada disekitar mereka. Pendekatan
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ini mengasumsikan bahwa pikiran secara alami akan mencari makna dari

hubungan individu dengan lingkungan sekitarnya.

2.3.3 Ciri-ciri Model.Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

dengan penala WE : em N pengetahuan dalam

pengalaman dar gatahuan a\ : diteka pada penyelesaian

masalah y:

Ciri-ciri pe

1)
2)
3)
4)
5) Menyenangakan tic . Q -‘ ““

6) Belajar dengan bergairah;
7) Pembelajaran terintegrasi;

8) Menggunakan berbagai sumber;
9) Murid aktif;

10) Sharing dengan teman;

11) Murid kritis, dan guru kreatif;
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12) Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya murid peta-peta,
gambar, artikel, humor, dan sebagainya;

13) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya murid,

yang perlu
dilaksanakan agar memperoleh penyelesaiar - ah masalah yang

mungkin i apat an segera diseslesaika gga perlu adanya

dengan materi dan lingk . Q ‘ ““

3. Kegiatan belajar diarahkan ag pat mandiri

Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran agar siswa mudah
untuk memahami materi yang diberikan, sehingga siswa dapat mengerjakan nya
secara induvidu.

4. Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok atau

secara mandiri
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Dalam bebrapa materi guru perlu membentuk siswa dalam beberapa
kelompok sehingga dapat mendorong siswa agar lebih termotivasi belajar.

5. Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda.

sama, sehingga

sendiri bukan menghafalkannya.

c. Menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat tentang
materi yang dipelajari.
d. Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari dengan bertanya

kepada guru.
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Menumbuhkan kemampuan dalam kerjasama dengan teman yang lain untuk
memecahkanmasalah yang ada.

Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan pembelajaran.

vt

o
o
v

| &

BN %)

. Pembelajaran lebih produk pu menumbuhkan penguatan konsep

pada siswa, karena pembelajaran kontekstual menganut aliran kontruktivisme,
yakni siswa dituntut menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan
filosofis Kontruktivisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami”

bukan “menghafal”.

. CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secra

penuh, baik fisik maupun mental.
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Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk

memperoleh informasi, tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil

temuan dilapangan.

suasana kelas

el
Vel
o
an

n pengetahuan dan

TL, guru tidak

engelola kelas

&
y
v
g

agar tujuan pembelajaran sesua yang diterapkan semula.

Menurut penulis, upaya mengatasi kelemahan Model pembelajaran CTL yaitu

Rencanakan proses pembelajaran CTL dengan baik, agar tujuan
pembelajaranbisa tercapai dan waktu yang disediakan bisa dimaksimalkan.
Guru harus bersikap tegas untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam

dalam melaksanakan proses pembelajaran CTL.
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« Dalam pembentukan tim/kelompok, bentuk kelompok hidrogen (pandai,
kurang pandai, cepat dan lambat memberikan tanggapan).

+ Upayakan siswa sudah mengerti materi yang sedang dipelajari dan paham

beberapa perbedaan terte fal ini karena se : neiliki karakteristik
khas tertentupula da mbuat desain (ske sesuaikan dengan

model yang

bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta,
konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dari ingatan. Manusia harus
membangun pengetahuan itu memberi makna melalui pengalaman yang nyata.
Batasan konstruktivisme diatas memberikan penekanan bahwa konsep bukanlah

tidak penting sebagai bagian integral dari pengalaman belajar yang harus dimiliki

oleh siswa, akan tetapi bagaimana dari setiap konsep atau pengetahuan yang
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dimiliki siswa dapat memberikan pedoman nyata terhadap siswa untuk
diaktualisasikan dalam kondisi nyata.

Oleh karena itu, dalam CTL, strategi untuk memberlajarkan siswa

masing-masing.

3. Bertanya (Questioning)

Unsur lain yang menjadi karakteristik utama CTL adalah kemampuan dan
kebiasaan bertanya. Pengetahuan yang dimilki seseorang selalu bermula sari
bertanya. Oleh karena itu, bertanya merupakan strategi utama dalam CTL.

Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus difasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa
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untuk bertanya atau kemampuan guru dalam menggunakan pertanyaan yang baik

akan mendorong pada peningkatan kualitas dan produktivitas pembelajaran.

Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, akan

4)mengetah

diketahui s

melakukan kerjasama Qn‘ imbe belajar dari teman-teman

\t‘“

belajarnya. Seperti yang disara earning community, bahwa hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai
pengalaman (sharing). Melalui sharing ini anak dibiasakan untuk saling

menerima dan memberi, sifat ketergantungan yang positif dalam learning

community dikembangkan.

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk

sosial. Hal ini berimplikasi pada ada saatnya seseorang bekerja sendiri untuk
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mencapai tujuan yang diharapkan, namun disisi lain tidak bisa melsepaskan diri
ketergantungan dengan pihak lain. Penerapan learning community dalam

pembelajaran dikelas akan banyak bergantung pada model komunikasi

o] ke

gy aka komunikasi
n v
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siswa yang cukup hete ‘,’“ hap pembuatan model daoat

=3
dijadikan alternatif untuk ‘ “ pembelajaran agar siswa bisa
memenuhi harapan siswa secara menyeluruh, dan membantu mengatasi
keterbatasan yang miliki oleh para guru.
6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja

dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berfikir kebelakang tentang apa-apa

yang sudah dilakukan dimasa lalu, siswa mengendapkan apa yang baru



dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan
atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa diberi
kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan
melakukan diskusi‘dengan dirinya sendiri (learning to be).

7. Penilaian sebenarnya (Authentic Asessment)

Tahap akhir dari pembelajaran: kontekstual adalah melakukan penilaian.
Penilaian sebagai bagian integral dari pembelajaran memiliki fungsi yang amat
menentukan untuk mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran
melalui penerapan CTL. Penilaian adalah proses pengumpulan data dan informasi
yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar
siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data dan informasi yang lengkap sebagai
perwujudan dari penerapan penilaian, maka akan semakin akurat pula pemahaman
guru terhadap proses dan hasil pengalaman belajarisetiap siswa.

Proses pembelajaran konvensional yang sering dilakukan guru pada saat
ini, biasanya di tekankan kepada pengembangan aspek intelektual, sehingga alat
evaluasi yang digunakan terbatas pada penggunaan tes. Dengan tes dapat
diketahui seberapa jauh siswa telah ‘menguasal materi pelajaran. Dalam CTL
keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh pengembangan
kemampuan intelektual saja, akan tetapi perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab
itu, penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti
hasil tes, akan tetapi juga proses belajar melalui penilaian nyata.

Dalam proses pembelajaran CTL yang terpenting adalah setiap guru harus

mampu memunculkan prinsip-prinsip CTL secara maksimal, agar tujuan dari
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pembelajaran dapat tercapai

secara maksimal.

Selain itu dalam proses

pembelajaran guru perlu memahami tipe belajar dalam dunia siswa, artinya guru

perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa ( Sanjaya,

belajar.

ajaran Konvensional

swa ditempatkan sebagai objek

. Siswa belajar melalui kegiatan | Siswa lebih banyak belajar secara
kelompok individu..
c.Pembelajaran dikaitkan dengan | Pembelajaran bersifat teoritis dan
kehidupan nyata secara rill. abstrak.
Kemampuan didasarkan atas | Kemampuan diperoleh melalui latihan-
pengalaman. latihan.

Tujuan akhir adalah kepuasan diri
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Tujuan akhir adalah kepuasan diri

Tujuan akhir adalah nilai atau angka.

Pengetahuan yang dimiliki setiap
individu selalu berkembang sesuai
dengan pengalaman i i

Siswa membaca dan mengid

Tindakan individu didasarkan oleh
faktor dari luar dirinya.

KS serta media yang diberikan oleh

guru untuk menemukan pengetahuan baru dan menambah pengalamn siswa.

c) Perwakilan kelompok membacahasil diskusi dan kelompok lain diberi

kesempatan mengomentari.

d) Guru memberikan tes formatif secara individual yang mencakup semua

materi yang telah dipelajari.
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2.4  Hasil Belajar

2.4.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil adalah at, kesudahan daribsua n_dan sebagainya, tim

dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri manuasia yang
belajar. yang disebut sebagai faktor internal, dan faktor yang bersumber dari luar

diri manusia yang belajar, yang disebut sebagai faktor eksternal.

1. Faktor internal

a. Faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan lainnya.
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2.5

. Faktor psikologisnyang meliputi minat dan konsentrasi, kecerdasan

(kemampuan), motivasi, bakat, sikap.

. Faktor eksternal

\ )

o
o
orat
4
A
&

¥

S )=
<>

Berbagai hal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
yang bersumber dari masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam
masyarakat, media masa (elektronik dan cetak ), teman bermai n,
kegiatan luar sekolah, serta suasana lengkungan tempat tinggal yang

berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Pengaruh Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar



Salah satu bagi guru dalam mengembangkan bahan ajaran pada murid-
murid dalam proses belajar mengajar adalah menggunakan pendekatan dan
strategi yang tepat. Pendekatan merupakan suatu cara yang tepat dilakukan oleh
guru untuk mengelola pembelajaran dan_mewujudkan profesi pribadi murid.
Menurut- Hamruni (2011:5) Strategi pembelajaran atau model pembelajaran
diartikan suatu perencanaan_atau!Suatu pola;yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran dikelas.

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang penunjang
pencapaian siswa dalam pemahaman akan materi suatu mata pelajaran.
Penggunaan model pembelajaran yang salah akan berakibat tidak maksimalnya
pencapaian hasil belajar siswa_ dalam suatu_mata. pelajaran. Salah satu yang
dilakukan guru adalah dengan model pembelajaran Contexstual Teaching
Learning yang dianggap sebagai-model pembelajaran yang telah terbukti efektif

disekolah dan bisnis bekerja untuk semua tipe orang, dan segala usia.

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan situasi dunia nyata siwa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Berdasarkan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi siswa. proses pembelajaran siswa membangun pengetahuan
mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi
pusat kegiatan, bukan guru. Dengan demikian secara langsung akan

mempengaruhi motivasi siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas untuk
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dapat mengikuti pelajaran secara baik, yang pada akhirnya pembelajaran

Contextual Teaching Learning (CTL) memberikan pengaruh pada hasil belajar

Ekonomi siswa.

b)

dupaten Kampar.

Nilai rata findakan-menin .96 pada siklus 1

67% pada siklus I dan meningka enjadi 93% pada siklus pada siklus II.
Besarnya kutuntasan belajar pada siklus Il sudah memenuhi target yang
ditetapkan dalam indikator keberhasilan yakni sekurang-kurangnya 85%
siswa mendapat nilai >_ 65.

Fatmawati Nasution.Dengan Penerapan Model Pembelajaran CTL

(Contextual Teaching Learning ) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Dalam Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X1 IPS1 SMA PGRI PEKANBARU .
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Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan

subtansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti yang sudah ada

Penelitian ini d Q &‘ lengan r pokok penelitian yaitu

. L\ N -~
Eksperimen. Menurut Margono menegmukakan bahwa penelitian
eksperimen merupakan suatu penelitian yang membandingkan dua kelompok
sasaran penelitian. Satu kelompok diberikan perlakuan khusus dan satu kelompok
lagi dikendalikan pada suatu keadaan yang pengaruhnya dijadikan sebagai
perbanding. Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang sangat mendasar

diantaranya tentang hasil belajar, model pembelajaran apa yang digunakan.

Dimana hasil ini merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar
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mengajar. Sedangka model pembelajaran yang diterapkan yaitu model

pembelajaran Contextual Teaching Learning.

Dalam model. Contextual Teaching Learning diharapkan dapat

NN )

elas XI IPS
n ekonomi.

Pengaru
pembelaj
Teaching

(SRR

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkinatau paling tinggi
tingkat kebenarannya. Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha= Adanya pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa.

Ho= Tidak adanya pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar

siswa.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian in nakan di RIF yang beramatkan di

dilaksanakan

setelah seminal
3.2
ini termasuk

penelitian Sperimen 0erg etahui perbedaan
pencapaian r pelajaran contextual
teaching le

mu : hwa penelitian
eksperimen an dua kelompok
sasaran penelitia satu kelompok lagi
dikendalakan pada ya dijadikan sebagali

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA PGRI
Pekanbaru yang terdiri dari 2 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dua
kelas tersebut yang mempunyai nilai rata-rata hampir berdekatan yaitu kelas XI
IPS1 (Kelas Kontrol) dan siswa kelas X1 IPS2 (Kelas Eksperimen) dilakukan uji

homogenitas.

51
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3.4 Rancangan Penelitian

Siswa dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama sebagai kelompok

eksperimen vyaitu kelempok yang diajarkan dengan model pembelajaran

3.5 Instrumen Penelitian

1) Tahap persiapan
a. Menentukan kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan pretest soal yang diberikan Materi Ekonomi

b. Menetapkan materi pembelajaran yang disajikan
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c. Mengelompookkan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 6 sampai 7

orang.

2) Tahap pelaksanaan

uan, hasil

menggunak pembelaj; : m' g dan materi
sebagai bat
mengajar
Pertemuan K 0 palariAndPbsttest 1ot M asil belajar Ekonomi

siswa kelas k

a. Kelas eksp .Q“

Pada tahap ini dilaksana

\\‘-‘

pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching Learning dengan langkah-langkah

sebagai berikut :



Tabel 3.2

Tahap Kegitan Model Pembelajaran CTL Kelas Eksperimen

No | Guru

Peserta didik

1 Kegiatan awal (_+ 10 Menit)

+ Mendengarkan tujuan yang

s Menyampaikan
s Menyampaikan

¢ Menjelaskan
percobaan.
kedalam

¢ Membimbing

menjawab.

kelompok

Motivasi.
materi

dan memberi contoh.

dan

mendemonstrasikan

% Mengorganisasikan siswa
kelompok
belajar yang heterogen.
siswa
pertanyaan
yang ada di LKS.
* Meminta perwakilan dari

mempresentasikan
diskusi didepan kelas.

« Menyampaikan tujuan disampaikan guru.
pembelajaran... yang ingin * Menjawab prasyarat dari
dicapai  pada  pelajaran guru.
tersebut.

« Menyampaikan prasyarat.

2 Kegiatan inti (_+.60 Menit ) « Menjawab motivasi dari

guru.

++ “Mendengarkan dan mencatat
penjelasan guru.

s Memperhatikan demonstrasi
guru.

s Membentuk kelompok.

s Melakukan percobaan yang
ada di LKS.

% Menjawab pertanyaan yang
ada di LKS.

% Mempresentasikan hasil
percobaan kelompok yang
diperoleh.

% Membimbing
merangkum
menyimpulkan
materi . yang
pelajart.

3 Kegiatan akhir (_+ 15 Menit)

siswa
atau

semua

telah di

s+ Memberikan tes.

s Merangkum atau
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

0. Mengerjakan soal-soal tes.

Sumber : Hosnan (2014: 278)

b. Kelas kontrol

Pada tahap ini
menggunakan model

langkah-langkah sebagai berikut :

dilaksanakan

proses pembelajaran dengan

tidak

pembelajaran Contextual Teaching Learning dengan
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Tabel 3.3
Tahap Kegiatan kelas Kontrol

No | Guru Peserta didik

1 Keglatan Awal (_+ 10 menit) % Memberi salam pada guru
) siswa dan an  menyebutkan  nama

nya yang tidak hadir/

an dari guru,
pelajaran

mencacat

pembelajaran, instru .Q .
‘\‘\»

3.6.1 Perangkat pembela

Perangkat pembelajaran guru terdiri dari :

1) Silabus, yaitu perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis
untuk dijadikan pedoman peneliti yang berisikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator,

alokasi waktu, penilaian, dan sumber belajar.
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2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu pedoman yang
disusun secara sistematis oleh peneliti yang berisikan langkah-langkah

penyampaian materi pada saat pelaksanaan pembelajaran yang terdiri

atau informasi dilapa gamatan langsung secara

! LIXN

sistematis. Observasi ini dilaku 2lihat seluruh kondisi yang ada di

SMA PGRI Pekanbaru.
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2. penilaian tes

penilaian tes tertulis dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa, yang

digunakan sebagai sumber pengetahuan siswa dari Ujian Ketuntasan Blok (UB)

diantaranya seja : ‘ nakan sebagai

pelengkap

3.7 Uji Ins

NIxy—(Zx)(Zy)

= TNeRE= (207 ) (NBy2- (3y2)
keterangan :

rvy = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subjek uji coba

X = jumlah skor item
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Y = jumlah skor total

X? = jumlah kuadrat skor item

Y? = jumlah kuadrat skor total

A5 )

=1
Py
D
°
@D
=
S
<
QD
QD
>

95 % dan x

signifikan te

‘i\%\%\‘i

=
,314
-

‘** ) tetap. Maka pengertian

QQ.. : s hasil tes. Analisis
‘ “ apan

realibilitas tes dengan mengguna

realibilitas tes, berhub

rg=1- %

Keterangan:

r11 : Realibilitas seluruh soal
Vr : Varians Responden

Vs : Varians Sisa 19
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Pengujian validitas menggunakan Anates versi 4. Cronbach’s Alpha. Soal

dikatakan reliable jika perhitungan sig. (2-tailed) > 0,06 (Suharsimi, 2009:86).

“
4
em
A
[/
i

g
(

Keterangan:

P = Tingkat Kesukaran

B = Banyak peserta didik yang menjawab benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Kriteria perhitungan indeks kesukaran soal sebagai berikut:
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P =0,00-0,30 adalah soal sukar

P =0,30-0,70 adalah soal sedang

membedakan
antara sis : andal e e 1 yang kurang

pandai (berkema a r " al ptuk mencari daya

J = Banyaknya peserta kelompok atas B
J = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar

Kriteria yang digunakan sebagai berikut:
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0,00 < D < 0,20 : Daya beda jelek

0,20 < D < 0,40 : Daya beda cukup

sample atau lebih) yang diteliti mempunyai varians yang sama. Metode yang

digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varians terbesar
dibandingkan dengan varians terkecil, dimana berfungsi untuk mengetahui apakah

varians tersebut homogen atau tidak. Sehingga dapat dilihat dari kaidah keputusan

1. Jika a =0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai Sig. Atau [a = 0,05

_< Sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya homogen.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

2. Jika a =0,05 lebih besar atau sama dengan nilai Sig. Atau [a = 0,05

_< Sig], maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak homogen.

Ha = adanya pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching

Learning terhadap hasil belajar siswa.
Ho = tidak adanya pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching

Learning terhadap hasil belajar siswa.
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3.9.1 Ildependent samples t-tes

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata

antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, rata-

(homogen
mengguna riance / ' ma) dan jika
varian ber ggunake qual Va 3SL asumsikan varian

berbeda).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Tempat Penelitian

4.1.1 Sejarah Sing

epala sekolah

WASRI, BA.

Dra. KARNIDA.

Pada awal SMA PGRI Pekanbaru berdiri memiliki anak didik sebanyak 14
orang yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 1.1 dan kelas 1.1l, setelah sekian lama
jalannya proses dan usaha SMA PGRI dalam rangka meningkatkan pendidikan,

dari tahun ke tahun sudah mulai menampakkan peningkatan sehingga pada tahun

64
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1991/1992 SMA PGRI telah memiliki 13 kelas yaitu kelas 1( satu) sebanyak 4

kelas dan kelas 2 (dua) sebanyak 5 kelas dan kelas 3 (tiga) sebanyak 4 kelas.

Seiring denga perkembangan dan kemajuan zaman maka jumlah peserta

gan kelas dan

renovasi dan

Mewujudkan siswa yang berkarakter, beriman, bertagwa dan berakhlak

mulia, peduli lingkungan serta memiliki ilmu pengetahuan yang berkwalitas.

4.1.3 MISI SMA PGRI Pekanbaru
1. mewujudkan prestasi akademik berkarakter.
2. membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa

3.membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur.
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4.meningkatkan prestasi ekstrakulikuler.
5.menumbuhkan minat baca.

6.membentuk peserta didik yang mencintai lingkungan.

2. meningkatka - gah masyarakat

a. Pertemuan 1

Pertemuan pertama dikelas X1 IPS1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15
Oktober 2018 dengan jumlah siswa-siswi yang hadir berdoa dan menyiapkan diri
untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Selanjutnya kegiatan awal guru

memperkenalkan diri dan mengabsen siswa sambil berkenalan. Setelah itu guru
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mengadakan pretest, pretest ini dilaksanakan pada pertemuan ini dengan alokasi
waktu 40 menit jam pelajaran. Soal pretest terdiri dari dari 20 soal objektif yang

materinya membahas tentang pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.

model pembe aka selan KD yaitu model

pembelaja Jé : : pertumbuhan dan
pembangu A siswa untuk
bertanya b S i ' ngerti te : pelajaran Contextual

Teaching A

pertumbuhan arter ama Ini tidak diadakan
diskusi. Hasil ringkas 2 anjutkan pada pertemuan

selanjutnya.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018
dengan jumlah siswa-siswi yang hadir 32 orang. Pada pertemuan kedua ini
dimulai dengan memberikan wewangian beraroma Lemon disekeliling kelas. Pada
tahap kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan salam dan melakukan
absensi selama lima menit. Setelah itu Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

dan menjelaskan secara singkat tentang Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi
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dengan melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas tentang Materi yang

diajarkan.

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran guru meminta siswa untuk

¥ h‘\‘\ﬂﬁh ‘.eo
/'
a e

duduk di kelo m m

Mengide i terja aksi antara pe serfa antara peserta

didik denga Jik secara aktif

Setelah semua

menyimpulkan

Pertemuan ketiga dilaksanaka ari Senin tanggal 29 Oktober 2018
dengan jumlah siswa-siswi yang hadir 32 orang. Pada pertemuan ketiga ini
dimulai dengan memberikan wewangian beraroma Lemon disekeliling kelas. Pada
tahap kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan salam dan melakukan
absensi selama lima menit. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran dan

menjelaskan secara singkat tentang Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi dan

teori pertumbuhan ekonomi. Melibatkan peserta didik mencari informasi yang
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luas tentang materi yang diajarkan. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran

guru meminta siswa untuk duduk dikelompoknya masing-masing.

suasana yang
nyaman. S g menjawab ma ) bersama-sama
menyimpulk slajaran yang telah di pels pelajaran guru

kreatif dalam

dimulai dengan memberikan wewangian beraroma Lemon disekeliling kelas. Pada
tahap kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan salam dan melakukan
absensi selama lima menit. Guru Menjelaskan Tujuan Pembelajaran dan
menjelaskan secara singkat tentang Cara Mengukur Pertumbuhan Ekonomi dan
Perbedaan Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi. Melibatkan

peserta didik mencari informasi yang luas tentang Materi yang diajarkan Sebelum
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melaksanakan kegiatan pembelajaran guru meminta siswa untuk duduk di

kelompok masing-masing.

Setelah siswab duduk berkelompok dan guru memberikan pertanyaan kepada

engan suasana
yang nyama iswa bersama-

sama menyi

ebelum masuk materi guru
mengulang materi ang sudah diajarkan dam Melibatkan peserta didik mencari
informasi yang luas tentang materi yang diajarkan. Sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran guru meminta siswa untuk duduk di kelompoknya masing-

masing.

Setelah siswa duduk berkelompok guru memanggil salah satu kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masing-masing dan kelompok lain
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menggapi jawaban yang diberikan dengan menggunakan beragam pendekatan

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain dan Mengidentifikasi

terjadi interkasi antar peserta didik serta antar peserta didik dengan guru, dan

menjelaskan tentang Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi dan
sisiwa pun diminta untuk mencatat penjelasan materi yang diberikan. Setelah
guru selesai menjelaskan materi diakhir pelajaran guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan pelajaran yang telah di pelajari.
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b. Pertemuan Il
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 Oktober 2018,

dengan jumlah siswa yang hadir 32 orang. Sebelum memasuki pelajaran peneliti

Oktober 2018,
dengan jum pelajaran guru
mengabsensi S : 3 juan ajaran. Sebelum

masuk materi ate ntuk mengingat materi

bersama-sama menyimpulkan pelajaran yang telah di pelajari.
Kemudian Guru memberikan soal latihan tentang materi yang telah diajarkan.
d. Pertemuan IV
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 1 November 2018,
dengan jumlah siswa yang hadir 32 orang. Sebelum memasuki pelajaran guru

mengabsensi siswa dan Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran. Sebelum
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masuk materi guru mengulang materi yang sebelumnya untuk mengingat materi
yang sudah diajarkan setelah itu melanjutkan materi tentang Perbedaan

Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi, dan Perencanaan

er 2018, dengan

jumlah sis . Sebell as absensi siswa dan

pertemuan gu ivasi ke k lebih giat lagi dalam

belajar

.z
d’i.‘

Kegiatan penelitian ini dila

\\"'
as XI| IPS1 dan XI IPS 2 di SMA

PGRI Pekanbaru, sebelum peneliti melaksanakan penelitian, peneliti terlebih
dahulu membuat instrumen yaitu berupa pembuatan soal objektif pada mata

pelajaran ekonomi.
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4.3.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan mengkolerasikan antara skor item

instrumen dengan seluruh skor total. Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu

beberapa i
soal yaitu : 3 , 8’ ) soal yang tidak

valid terdapat. . 1¢€ -_'“ al.yang valid akan

No R Hitung Kesimpulan
1 1[0,628 0,05 Valid
2 10477 0,05 Valid
3 10,463 0,349 ,010 0,05 Valid
4 10,407 0,349 ,026 0,05 Valid
5 10,462 0,349 ,010 0,05 Valid
6 |0,681 0,349 ,007 0,05 Valid
7 10,562 0,349 ,003 0,05 Valid
8 |-0,068 0,349 722 0,05 Tidak Valid
9 10,0235 0,349 ,210 0,05 Tidak Valid
10 [ 0,459 0,349 ,011 0,05 Valid
11 | 0,577 0,349 ,001 0,05 Valid
12 | 0,223 0,349 237 0,05 Tidak Valid
13 [ 0,553 0,349 ,002 0,05 Valid
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14 | 0,493 0,349 ,006 0,05 Valid

15 | 0,217 0,349 ,250 0,05 Tidak Valid

16 |-0,290 0,349 121 0,05 Tidak Valid

17 | 0,417 0,349 ,022 0,05 Valid

18 10,294 0,349 ,115 0,05 Tidak Valid

19 |0, Valid
Valid

t menunjukkan
ketepatan ata : h-ubah. abi stic dilampirkan nilai

Ikan bahwa butir-

Reliability
Statistics

Cronbach's | N of
Alpha Items

725 30

Sumber: Olahan SPSS V.23
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4.3.3 Uji Tingkat Kesukaran

Menurut  Arikunto (2006),

menunjukkan sukar d udahnya sebuah soal.Men

digunakan d

STTAS ISL4
S “2

Dimana:

P =Ind a

B = banyak si jawab dengan
-

JS  =juml ruh sisw

Maka di an h i
A 5

dijelaskan seb

taraf kesukaran adalah bilangan yang

kan taraf kesukaran (TK)

ai dengan yang

"abe
Kriteria Persentase
Sukar 10%
Sedang 20%
Mudah 21 70%

Dari tabel 4.3 yaitu persentase tingkat kesukaran diatas dapat diketahui

bahwa persentase antara soal yang termasuk kriteria sedang lebih tinggi dari pada

kriteria sukar dan mudah. Pada lampiran dapat diketahui bahwa hasil analisis

tingkat kesukaran tiap butir soal, soal dalam kategori mudah yaitu sebanyak 21
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(no.ltem: 2,3,5,10,12,13,14,15,17,18,20,22,23,25,26,27,28,29,30). Adapun jumlah
butir soal dalam kategori sedang sebanyak 6 soal (no.item: 1,4,9,11,19,24) dan

soal dalam kategori sukar yaitu sebanyak 3 soal (no.item: 8,16,21)

antara SiSWa

kurang pa

pengujian daya a butir s : siran. Untuk lebih
~

jelasnya menge asil anc a pembeda pada tabel berikut

ini:

Dari tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis daya pembeda
pada tiap-tiap butir soal sudah dapat menjalankan fungsinya dengan baik, karena
banyak soal yang sudah memiliki daya pembeda pada kriteria baik sekali. Setelah
identifikasi butir soal tes terhadap daya pembeda soal maka perlu dilakukan
beberapa hal sebagai tindak lanjut atas hasil penganalisisan mengenai daya

pembeda tersebut adalah:
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a. Untuk butir soal yang daya bedanya jelek yaitu sebanyak 10 soal (no
item: 2,4,8,12,14,16,21,22,25,27) sebaiknya pada tes hasil belajar yang

akan datang tidak dikeluarkan lagi,sebab butir item yangdemikian itu

Uji homogenitas bertujuan untu at apakah kedua populasi mempunyai
varian yang homogen atau tidak, uji homogen dianalisis dengan menggunakan
varian terbesar dibandingkan varian terkecil. Kriteria yang digunakan adalah jika
sig < 0,05 maka populasi penelitian dikatakan tidak homogen dan jika sig > 0.05

maka populasi dikatakan homogen, untuk pengolahan data homogentitas peneliti

menggunakan SPSS 23.0 hasil dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabel 4.5
Uji Homogen Pretes

Test of Homogeneity of VVariances
Hasil Belajar Sisa

Dari tabel diatas da i a k as V3 > 1 dan XI IPS 2
diperoleh populas e ibusi v Ele apat dilihat dari tabel

diatas bahwa k 4 > 0,05 dan postest

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dikelas Xl ips di SMA PGRI Pekanbaru.
Sebelum melakukan penelitian dilakukan uji coba soal yang yang nantinya akan
diberikan kepada siswa untuk mengetahui nilai awal dan penentuan kelas
homogen, uji coba soal dilakukan di kelas XI MIPA. Uji coba instrumen ini untuk

mengetahui Reliabilitas, Validitas, Daya Pembeda, dan Tingkat Kesukaran.
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Hasil uji instrumen didapat 20 soal yang valid, soal ini yang akan disebarkan
ke 3 kelas untuk menentukan kelas dan menentukan kemampuan awal (pretest)

penyebaran soal diberikan pada kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI MIPA SMA

teaching and le g da irol menerapkan

model cera

4.5 Deskri

451

Tabel 4.7
Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
EKSPERIMEN 32 50 85| 6453 9,534

Valid N

(listwise) 32
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No Interval Kategori N %
1 90 — 100 SangatBaik 0 0%
2 84 -89 Baik 1 3,12%
3 78 -83 Cukup 2 6,25%
4 <78 Kurang 29 90,625
%
Jumla 32
64,53
ri ang
3
R ,3%
S S &

d an bahwa skor
ke m dengan jumlah
32s 0 ata-ra 53 dividual 3 dan
ketuntasan kla % =

. Kela IP 1 variasi)
Data uan da r ajara model ceramah
bervar I &NBIES i

re
ic
Std.
N mum | Mean | Deviation

KONTROL 32 50 80| 6519 7781

Valid N

(listwise) 32
No Interval Kategori N %

1 90 — 100 SangatBaik 0 0%

2 80 -89 Baik 0 5%

3 73 -79 Cukup 1 3,12%
4 <73 Kurang 31 96,875%
Jumlah 32
Rata-Rata Kelas 65,19
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KategoriKetuntasan Kurang
Ketuntasan Individual 1
KetuntasanKlasikal 3,12%

Sumber: Olahan SPSS V.23

interval siswa an te a kelas eksperimen

XI'IPS 1 da

40
30
20
10

Gambar 4.1: Perbano lateo al Siswa Berdasarkan Tes

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 juga dapat diketahui perbandingan rata-rata
hasil belajar berdasarkan tes kemampuan awal (pretest) pada kelas eksperimen XI

IPS 1 dan kelas kontrol X1 IPS 2 dapat dilihat pada gambar 4.1
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Rata-Rata Pretes

65.19
65.2
65
64.8
64.6
64.4
64.2
Gambar an F
g “;F" dan Kelas
orog
45.2 ff" h

A

JJJJJ

pembelajaran

postest yaitu :

Std.
Mean | Deviation
EKSPERIMEN | 35 75 95| 8497| 5,184
Valid N
(listwise) 32
No Interval Kategori N %
1 90 - 100 SangatBaik 9 28,12%
2 80 - 89 Baik 9 28,12%
3 73 -79 Cukup 11 34,3%
4 <73 Kurang 3 9,37%
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Jumlah 32
Rata-Rata Kelas 84,97
KategoriKetuntasan Baik
Ketuntasan Individual 29
KetuntasanKlasikal 90,6%
Sumber: Olahan SP.
emampuan
akhir (postes rimen, X/ adiperoleh
> )
nilai rata aéh {d asan klasikal
90,6%.
2. - J jaran ceramah
a_ kemampuan akhi va pada kel | pada model
p cer i mbil dari hasil
)
& EKANBARS
est
ic
Std.
N mum | Mean | Deviation
KONTROL 32 70 95 | 79,87 4,504
Valid N
(listwise) 32
No Interval Kategori N %
1 90 - 100 SangatBaik 6 18,7%
2 80 — 89 Baik 11 34,4%
3 73 -79 Cukup 9 28,12%
4 <73 Kurang 6 18,75%
Jumlah 32
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Rata-Rata Kelas 79,87
KategoriKetuntasan Baik
Ketuntasan Individual 26
KetuntasanKlasikal 81,25%

akhir (p

Sumber: Olahan SPSS V.23

Kemampuan Akh stest) Pada Kelas Eksperimen X1 IPS 1
dan Kelas Kontrol XI IPS 2.

Kemudian berdasarkan

tabel 4.9 juga dapat diketahui perbandingan rata-

rata hasil belajar siswa berdasarkan tes kemampuan akhir (postest) pada kelas

eksperimen XIIPS 1 dan kelas kontrol XIIPS 2 dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Rata-Rata Postest

W

Kategori in

pretest dan

40
30
20
10

L. -ﬂl“\“

Gambar 4.5: Perbandingan Ka al Siswa Pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Berdasarkan Hasil Pretest dan Postest yang
Diperoleh.

Pada gambar 4.5 dapat dilihat perbandingan rata-rata siswa pada kelas

eksperimen dan kela kontrpl berdasarkan pretest dan postest.
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Rata-Rata Pretest dan Posttest

100 84.97 79.87

65.19 I

50

as Eksperimen
Postest yang

4.6 Analisi

lembar
observasi. ti juga dibantu
oleh obser kesiapan siswa
dalam kegi an guru dengan
serius, bekerj tan kepada guru,

oleh bahwa aktivitas siswa

Berdasarkan hasil & Q : vasi o
erdasarkan hasi a““@,

pada pertemuan pertama sampa elas eksperimen yaitu kelas X1 IPS
1 berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 81,8%. Hal ini dikarenakan
siswa sudah mulai menunjukkan kerjasama yang baik dengan kelompoknya, siswa
juga sudah mulai bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan tentang materi
yang tidak atau kurang dipahaminya kemudian siswa juga mulai sedikit percaya

diri dalam mengemukakan pendapatnya dan menanggapi hasil diskusi kelompok.

Sementara itu kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2 berada pada kategori cukup baik
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dengan nilai rata-rata 76,8% yang diperoleh dari jumlah persentease aktivitas
siswa setiap pertemuan dibagi jumlah aktivitas yang diamati. Hal ini disebabkan

kurang adanya pembauran diantara mereka, serta sebagian siswa juga masih takut

One Sample
2las eksperimen
ing, sedangkan

uji normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic Sig. | Statistic df Sig.

,208 32 ,190 ,900 32 490

EKSPERIMEN

KONTROL | 195 32 | 190 | 948 32 | 124

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pengujian hasil postest untuk kelas eksperimen yang

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning diperoleh
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nilai probabilitas sig. 0,190> sig 0,05 dan untuk kelas kontrol yang menggunakan

model ceramah bervariasi. diperoleh nilai probabilitas sig 0,190> 0.05.

berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut

digunakan

kemampua

iy disay yejepe il udwnyo(]

berikut.
of Means
95%
Confidence
Interval of
the
) Difference
(2- Mean Std. Error Up
F Sig. t Df | tailed) | Difference | Difference | Lower | per
Hasil  Equal 44
Belajar variances | 1,115 | ,559 | 2,161 62| ,218 1,688 1,357 | 2,214 0’1
Siswa  assumed
Equal
variances 2161 | 61,735 | 218 1,688 1357 | 0211 | 4%
not 01
assumed

Sumber: Olahan SPSS V.23
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Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwatp;snmg= 2,161 pada df 62.

Sedangkan t;,,e; pada df 62 dan probabilitas 0,05 adalah 1,998

Sehinggatpirung>traber MakaH,ditolak artinya, terdapat pengarun model

siswa p
4.8 Pemb

Berdasarka diper : kan, terlihat bahwa

terdapat pe 3 : : s 3 menerapkan
pembelajara X ing AND Les : 0ses pembelajaran
dengan kelas ka 3 lak | '_ erapk: 1 pe ntextual Teaching

AND Learning

model pembelajaran Contextual Teaching AND Learning pada kelas eksperimen
(XI'IPS 1) memiliki rata-rata hasil belajar siswa adalah 84,97 dan kelas kontrol
(X1 IPS 2) yang tidak diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching
AND Learning memiliki nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 79,87. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran Contextual Teaching

AND Learning, yang berarti berhasil digunakan sebagai salah satu metode



mengajar pada pembelajaran ekonomi. Dapat dilihat siswa lebih termotivasi dan
siswa lebih aktif pada saat diskusi dan menjawab pertanyaan yang diberikan,
sehingga mendorong siswa untuk berpikir secara kritis. Peningkatan ini dapat
dilihat dari penilaian unjuk kerja_siswa yang-meningkat pada tiap pertemuan.
Penilaian merupakan suatu proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan

efisiensi suatu pembelajaran.

Elaine B.-Johnson (Riwayat, 2008) mengatakan pembelajaran contextual
adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang
mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan bahwa pembelajaran
contextual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak yang
menghasilkan' makna dengan otak vyang __menghasilkan ~makna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.
jadi, pembelajaran contextual-adalah, usaha untuk membuat siswa aktif dalam
memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha
mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkan dengan dunia nyata.
Dengan demikian, inti dari pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap materi atau
topik pembelajaran dengan “kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa
dilakukan berbagai cara, selain karena memang materi yang dipelajari secara
langsung berkaitan dengan kondisi faktual, juga bisa disiasati dengan pemberian
ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media dan lain sebagainya. Yang memang
baik secara langsung maupun tidak diupayakan terkait atau ada hubungan dengan

pengalaman hidup nyata. Dengan demikian, pembelajaran selain akan lebih
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menarik, juga akan disarankan sangat dibituhkan oleh setiap siswa karena apa

yang dipelajari dirasakan langsung manfaat nya.

(CTL) er jan dengan

suasana : Ca g berkenan,
relevan, ada h an atau kai i ng membawa

» g

kontekstual ata | adal ; sep -y ‘- ru mengaitkan

A o

maksud, pembelajaran

konten mata siswa membuat
hubungan antara etahuan dan peneray a dalam k an mereka sebagai

anggota kel

Menurut (Muja extual Teack earning adalah suatu

sebagai anggota keluarga dan masya

Menurut teori pembelajaran kontekstual, pembelajaran terjadi hanya ketika
siswa (peserta didik) memproses informasi atau pengetahuan baru sedemikian
rupa sehingga dapat terserap kedalam benak mereka dan mereka mampu

menghubungkan dengan kehidupan nyata yang ada disekitar mereka. Pendekatan



ini mengasumsikan bahwa pikiran secara alami akan makna dari hubungan

individu dengan lingkungan sekitarnya.

Menurut Siswandi(Wanti Rohani 2002:12) menyatakan bahwa ciri-ciri
pembelajaran..CTL adalah menekankan pada pemahaman konsep pemecahan
masalah, siswa mengalami pembelajaran secara bermakna dan memahami dengan
penalaran, dan siswa secararaktit membangun“pengetahuan dalam pengalaman
dan pengetahuan awal dan banyak ditekankan pada penyelesaian masalah yang
rutin. Adapun ciri-ciri pembelajaran CTL antara lain adalah sebagai berikut : 1)
adanya kerja sama antar semua pihak; 2) menekankan pentingnya pemecahan
masalah atau problem; 3) bermuara pada keragaman konteks kehidupan murid
yang berbedda-beda; 4) saling. menunjang; 5) menyenangkan tidak membosankan;
6) belajar dengan bergairah; 7) pembelajaran terintegrasi;” 8) menggunakan
berbagai sumber;9) murid ‘aktif;.20) sharing dengan teman; 11) murid kritis, dan
guru kreatif; 12) dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya murid
peta-peta, gambar, artikel, humor, dan sebagainya; 13) laporan kepada orang tua
bukan hanya rapor, tetapi. hasil karya murid, laporan hasil pratikum, karangan

murid, dan sebagainya.

Penelitian ini sejalan penelitian yang telah dilakukan oleh Citra Tri Rizky
(2015) pada siswa kelas V112 SMP Negeri 2 Rokan IV Koto. Bahwa penerapan
Contextual Teaching AND Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selanjutnya penelitian
yang telahg dilakukan Fatmawati Nasution (2013) pada siswa kelas XI IPS1 SMA

PGRI Pekanbaru. Bahwa penerapan model pembelajaran CTL terbukti dengan
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hasil belajar siswa lebih baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional atau atau tradisional (kelas kontrol) baik itu hasil belajar ranah

kognitif maupun psikomotorik.

pertemuan a, Se 1 siswa telah me an awal. Dengan
adanya per

siswa tidak

adalah 79,87. Berdasarkan hasi data dan pengamatan peneliti kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol disebabkan oleh penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching AND Learning sesuai untuk diterapkan

disekolah tersebut.

Berdasarkan fakta empiris dan didukung oleh pertanyaan-pertanyaan teoritis,

maka dapat diajukan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching AND



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana temuan dalam
penelitian ini. Dengan demikian hasil eksperimen ini dapat menjadi alternatif

solusi dalam masukan pembelajaran yang dihadapi oleh guru.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan oleh peneliti
dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching AND Learning
dalam proses kegiatan belajar mengajar, maka peneliti menyampaikan saran-saran

sebagai berikut:
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1. Kepada para guru khususnya guru IPS, model pembelajaran Contextual

Teaching AND Learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

menger

yang tingg
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